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Abstrak: Efisiensi operasional krusial bagi keberlanjutan UMKM di tengah 

transformasi digital pesat. Penelitian ini menguji pengaruh aplikasi pembayaran 

digital (QRIS) dan pengelolaan keuangan digital terhadap efisiensi operasional 

UMKM. Menggunakan desain kuantitatif eksplanatori, data dikumpul melalui 

kuesioner terstruktur dari 54 UMKM dengan purposive sampling. Instrumen 

diuji validitas (r-hitung > 0,268) (p<0,05) dan reliabilitas (Cronbach's α=0,856), 

diikuti uji asumsi klasik dan analisis regresi linear berganda via SPSS. Hasil 

menunjukkan penggunaan QRIS berpengaruh signifikan terhadap efisiensi 

operasional (β=0,490, sig.<0,001), demikian pula pengelolaan keuangan digital 

(β=0,378, sig.<0,001). Secara simultan, keduanya berpengaruh signifikan 

(F=32,939, sig.<0,001). Penelitian menyimpulkan integrasi teknologi finansial 

digital meningkatkan kecepatan transaksi, akurasi, dan pengambilan keputusan 

UMKM, meskipun terbatas ukuran sampel. 

Kata Kunci: Efisiensi Operasional, Pengelolaan Keuangan Digital, QRIS, UMKM, 

Adopsi QRIS 

 

 

Pendahuluan 

Pengelolaan keuangan digital memainkan peran strategis dalam mendukung 

keberlangsungan dan meningkatkan kinerja Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

di tengah era transformasi digital yang ditandai oleh perkembangan pesat teknologi 

finansial. Penerapan sistem keuangan berbasis digital memungkinkan pelaku usaha 

melakukan pencatatan transaksi secara lebih sistematis, akurat, dan transparan, sehingga 

meningkatkan kualitas laporan keuangan (Balqis et al, 2024) (Putri et al, 2023). Selain itu, 

digitalisasi keuangan membantu UMKM mengendalikan arus kas dan mengoptimalkan 

proses operasional sehari-hari, yang krusial untuk daya saing di pasar kompetitif (Rahman 

Hakim et al, 2024) (Widyastuti, 2025). 

Fenomena serupa terlihat pada adopsi sistem pembayaran digital seperti Quick 

Response Code Indonesian Standard (QRIS), yang mempercepat transaksi nontunai dan 

mengurangi ketergantungan pada uang cash. Penggunaan QRIS tidak hanya 

menyederhanakan pembayaran bagi konsumen, tetapi juga menyediakan data transaksi 

real-time bagi UMKM, sehingga mendukung efisiensi operasional secara keseluruhan 

(Utami, 2025) (Kusnandar et al, 2024). 
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Meskipun demikian, penelitian terdahulu masih terfokus pada dampak QRIS dan 

literasi keuangan digital terhadap pendapatan atau volume transaksi UMKM, seperti 

peningkatan kinerja finansial melalui kemudahan dan keamanan sistem. Kajian-kajian 

tersebut menunjukkan pengaruh positif QRIS terhadap pendapatan, namun kurang 

mengeksplorasi hubungannya dengan efisiensi operasional secara spesifik (Balqis et al, 

2024) (Assyifa et al, 2025). Selain itu, sebagian besar studi menyoroti literasi keuangan 

digital sebagai pendorong adopsi QRIS, tetapi belum secara simultan menguji integrasi 

antara penggunaan QRIS, pengelolaan keuangan digital, dan efisiensi operasional UMKM 

(Andriani et al, 2025) (Kumalasari et al, 2024). 

Permasalahan semakin kompleks karena UMKM sering menghadapi keterbatasan 

literasi digital dan infrastruktur, yang menghambat optimalisasi QRIS untuk pengelolaan 

keuangan harian. Hal ini menyebabkan ketidakefisienan seperti kesalahan pencatatan 

manual dan lambatnya rekonsiliasi transaksi, meskipun potensi digitalisasi sudah terbukti 

tinggi (Putri et al, 2023) (Erika et al, 2024). Penelitian sebelumnya juga menekankan bahwa 

tanpa integrasi simultan, manfaat QRIS dan pengelolaan digital terhadap efisiensi 

operasional belum tergali secara komprehensif (Assyifa et al, 2025) (Handayani et al, 2024). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan aplikasi 

pembayaran digital (QRIS) dan pengelolaan keuangan digital terhadap efisiensi operasional 

UMKM secara simultan. Urgensinya terletak pada kebutuhan UMKM untuk strategi digital 

holistik guna meningkatkan daya saing di era 2026, di mana transformasi digital menjadi 

kunci keberlanjutan usaha. Kebaruan penelitian ini adalah pengujian simultan kedua 

variabel terhadap efisiensi operasional, yang melengkapi literatur sebelumnya yang lebih 

berfokus pada pendapatan saja, sehingga memberikan kontribusi teoritis bagi manajemen 

keuangan digital dan rekomendasi praktis bagi pelaku UMKM serta pemangku 

kepentingan (Balqis et al, 2024) (Andriani et al, 2025). 

 

Metodologi 

Jenis dan Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori 

untuk menjelaskan hubungan sebab-akibat antara penggunaan aplikasi pembayaran digital 

(QRIS) dan pengelolaan keuangan digital terhadap efisiensi operasional UMKM. 

Pendekatan kuantitatif dipilih karena memungkinkan pengujian hipotesis secara statistik 

melalui data numerik dari populasi tertentu, sesuai dengan paradigma positivisme yang 

menekankan objektivitas dan generalisasi (Sugiyono, 2022) (Creswell & Creswell, 2023). 

Metode survei diterapkan sebagai teknik utama pengumpulan data primer melalui 

kuesioner terstruktur, yang efektif untuk mengukur variabel pada sampel UMKM yang 

telah mengadopsi teknologi digital (Emzir, 2022) (Sudaryono, 2021). 

 

Instrumen dan Teknik Analisis Data 

Instrumen penelitian berupa kuesioner tertutup dengan skala Likert lima poin 

(1=sangat tidak setuju hingga 5=sangat setuju) untuk mengukur variabel independen 

(penggunaan QRIS dan pengelolaan keuangan digital) serta dependen (efisiensi 

operasional UMKM). Instrumen ini diuji validitas menggunakan korelasi Pearson (r-hitung 

> r-tabel pada α=0,05) dan reliabilitas dengan Cronbach's Alpha (>0,70), memastikan 
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ketepatan dan konsistensi pengukuran (Sugiyono, 2022) (Emzir, 2022). Analisis data 

dilakukan dengan SPSS melalui uji asumsi klasik (normalitas Kolmogorov-Smirnov, 

multikolinearitas Tolerance >0,10 dan VIF <10), uji t untuk pengaruh parsial, serta uji F dan 

regresi linear berganda untuk pengaruh simultan (Creswell & Creswell, 2023) (Sudaryono, 

2021). 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian mencakup pelaku UMKM yang telah memanfaatkan QRIS dan 

pengelolaan keuangan digital dalam operasional usahanya. Sampel sebanyak 54 responden 

ditentukan dengan teknik non-probability purposive sampling berdasarkan kriteria relevan 

seperti adopsi teknologi dan lokasi usaha, yang sesuai untuk studi eksplanatori pada 

kelompok spesifik (Sugiyono, 2022) (Emzir, 2022). Teknik ini memastikan representasi yang 

tepat terhadap UMKM aktif dalam transformasi digital, mirip dengan pendekatan pada 

penelitian UMKM sebelumnya (Sudaryono, 2021) (Creswell & Creswell, 2023). 

 

Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian dimulai dengan penyusunan instrumen berdasarkan kerangka 

teoritis, diikuti pengujian validitas-reliabilitas dan asumsi klasik sebelum distribusi 

kuesioner via survei langsung atau daring kepada responden UMKM. Data primer yang 

terkumpul diolah menggunakan SPSS untuk uji hipotesis secara bertahap: uji t, F, dan 

regresi, dengan interpretasi berdasarkan signifikansi <0,05 (Sugiyono, 2022) (Emzir, 2022). 

Seluruh proses mengikuti standar etika penelitian kuantitatif untuk menghasilkan temuan 

yang valid dan reliabel, selaras dengan desain eksplanatori pada studi UMKM digital 

(Creswell & Creswell, 2023) (Sudaryono, 2021). 

 

Hasil dan Pembahasan 
Uji Validitas 
 Pengujian dilakukan dengan menggunakan r-Tabel dengan tingkat signifikansi 

0,05. Syarat pengujiannya adalah item tersebut dapat dianggap sah jika nilainya positif dari 

r-Hitung>r-Tabel.     

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Data Primer diolah dari SPSS,2025 

Pernyataan r - Hitung r - Tabel P (Sig.0) Keterangan

X1.1 0,728 0,268 0,001 Valid

X1.2 0,720 0,268 0,001 Valid

X1.3 0,715 0,268 0,001 Valid

X1.4 0,578 0,268 0,001 Valid

X1.5 0,586 0,268 0,001 Valid

X2.1 0,599 0,268 0,001 Valid

X2.2 0,672 0,268 0,001 Valid

X2.3 0,628 0,268 0,001 Valid

X2.4 0,670 0,268 0,001 Valid

X2.5 0,695 0,268 0,001 Valid

Y1.1 0,645 0,268 0,001 Valid

Y1.2 0,713 0,268 0,001 Valid

Y1.3 0,720 0,268 0,001 Valid

Y1.4 0,723 0,268 0,001 Valid

Y1.5 0,743 0,268 0,001 Valid
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Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa seluruh butir pernyataan yang berjumlah 

15 item memiliki nilai r-Hitung > 0,268. Selain itu, nilai signifikansi (P-value) untuk setiap 
butir pernyataan menunjukkan angka 0,001, yang secara konsisten lebih kecil dari taraf 
signifikansi yang ditentukan (Sig. < 0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
seluruh butir pernyataan untuk variabel penelitian ini dinyatakan valid. Hal ini 
menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan memiliki ketepatan dalam mengukur 
variabel-variabel yang diteliti dan dapat dipergunakan untuk analisis data selanjutnya. 

 
Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan tahapan lanjutan setelah uji validitas yang bertujuan 
untuk mengukur tingkat konsistensi dan kestabilan suatu instrumen penelitian dalam 
mengukur variabel yang diteliti. Instrumen dikatakan reliabel apabila mampu memberikan 
hasil pengukuran yang relatif sama ketika digunakan pada kondisi yang serupa. Dalam 
pengujian reliabilitas, hanya butir pernyataan yang telah dinyatakan valid yang dapat 
dianalisis lebih lanjut. Salah satu kriteria yang umum digunakan adalah nilai koefisien 
reliabilitas sebesar 0,6 sebagai batas minimal kelayakan instrumen. Nilai reliabilitas sebesar 
0,6 menunjukkan reliabilitas yang kurang baik, nilai 0,7 menunjukkan reliabilitas yang 
cukup, sedangkan nilai 0,8 atau lebih menunjukkan reliabilitas yang baik dan dapat 
diandalkan dalam penelitian. 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

 
 
 
 

Sumber: Data Primer diolah dari SPSS,2025 

 
Berdasarkan Tabel 2, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen penelitian 

yang digunakan memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,856 dengan jumlah pernyataan 
sebanyak 15 item. Nilai tersebut lebih besar dari batas minimum reliabilitas yang 
ditetapkan, yaitu 0,6. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan memiliki 
tingkat konsistensi internal yang baik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan layak digunakan sebagai alat pengumpulan 
data dalam penelitian ini. 

 
Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan tahapan analisis regresi yang bertujuan untuk 
memastikan bahwa data penelitian memenuhi asumsi statistik sehingga model regresi yang 
dihasilkan valid dan tidak bias. Pemenuhan asumsi klasik diperlukan agar hasil pengujian 
hipotesis dapat diinterpretasikan secara akurat. 
 
 
 
 
 
 

Jumlah Pernyataan Cronbach's Alpha Syarat Keterangan

15 0,856 0,6 Reliabel
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Tabel 3. Hasil Uji Asumsi Klasik 

 

Sumber: Data Primer diolah dari SPSS,2025 

 
Berdasarkan Tabel 3, hasil uji asumsi klasik menunjukkan bahwa data penelitian 

telah memenuhi seluruh persyaratan analisis regresi. Pada uji normalitas menggunakan 
metode Kolmogorov–Smirnov, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,158 yang lebih besar 
dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Selanjutnya, hasil 
uji multikolinearitas menunjukkan nilai Tolerance sebesar 0,764 (>0,1) dan nilai Variance 
Inflation Factor (VIF) sebesar 1,309 (<10). Nilai tersebut menunjukkan tidak adanya gejala 
multikolinearitas antar variabel independen. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
model regresi telah memenuhi asumsi klasik dan layak digunakan untuk analisis lebih 
lanjut. 

 
Uji Hipotesis 
Uji F 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Data Primer diolah dari SPSS,2025 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara simultan menggunakan Uji F, 
ditemukan bahwa variabel Penggunaan QRIS (X1) dan Pengelolaan Keuangan Digital (X2) 
secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Efisiensi Operasional 
UMKM (Y). Hal ini dibuktikan melalui nilai signifikansi (Sig.) yang diperoleh sebesar 
<0,001, yang mana nilai tersebut jauh berada di bawah ambang batas signifikansi alpha = 
0,05 (5%). Selain itu, perolehan nilai F-hitung sebesar 32,939 yang lebih besar daripada F-
tabel sebesar 3,18 memperkuat indikasi bahwa model regresi yang diajukan dalam 
penelitian ini bersifat fit atau layak untuk menjelaskan fenomena yang diteliti. Dengan 
demikian, hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh simultan antara variabel 
independen terhadap variabel dependen dapat diterima secara empiris. Temuan ini 
menegaskan bahwa pengadopsian teknologi finansial dan digitalisasi manajemen 

Uji Asumsi Klasik Nama Tes Kualifikasi Hasil Kesimpulan

Uji Normalitas
Kolmogorov- 

Smirnov
>0,05 0,158

Lulus Uji

Normalitas

Uji Multikolinearitas

Variance Inflation 

Factor (VIF) dan

 Tolerance

VIF  <10 dan

Tolerance 

>0,1

T 0,764

VIF  1,309

T 0,764

VIF  1,309

Lulus Uji 

Multikolinearitas



Jurnal Ekonomi, Manajemen, Bisnis dan Akuntansi Review Vol: 6, No 1, 2026 6 of 9 

 

 

https://penerbitadm.pubmedia.id/index.php/JER 

keuangan merupakan faktor krusial yang secara kolektif mampu meningkatkan efisiensi 
operasional bagi para pelaku UMKM. 

 
Uji t 

Sumber: Data Primer diolah dari SPSS,2025 

 
Berdasarkan output tabel Coefficients, diketahui bahwa variabel Penggunaan QRIS 

($sig < 0,001) dan Pengelolaan Keuangan Digital (sig < 0,001) berpengaruh signifikan 
terhadap Efisiensi Operasional UMKM karena nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05. 
Dari nilai Beta standar, terlihat bahwa Penggunaan QRIS memiliki pengaruh paling besar 
terhadap Efisiensi Operasional UMKM (beta = 0,490), diikuti oleh Pengelolaan Keuangan 
Digital (beta = 0,378). Hal ini menunjukkan bahwa dalam upaya meningkatkan efisiensi 
operasional, implementasi sistem pembayaran digital (QRIS) memiliki peran yang lebih 
dominan dibandingkan dengan variabel pengelolaan keuangan digital. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Penggunaan QRIS berpengaruh 
positif terhadap Efisiensi Operasional UMKM. Implementasi QRIS memberikan dampak 
signifikan karena mampu menciptakan sistem transaksi yang lebih cepat, transparan, dan 
meminimalisir kesalahan manusia dalam pengelolaan kas harian, yang sangat relevan 
dengan kebutuhan UMKM akan perputaran arus kas yang dinamis. Dalam operasional 
bisnis, teknologi ini menjadi solusi praktis untuk memangkas waktu antrean pembayaran 
dan mempermudah rekonsiliasi keuangan secara otomatis tanpa perlu melakukan 
pencatatan manual yang memakan waktu. Hal ini selaras dengan hasil penelitian terdahulu 
yang menunjukkan bahwa penggunaan QRIS meningkatkan efisiensi waktu transaksi dan 
efektivitas pelaporan keuangan bagi pelaku usaha mikro (Sutriani, 2023). 

Dalam penelitian ini, variabel Pengelolaan Keuangan Digital juga terbukti 
berpengaruh positif terhadap Efisiensi Operasional UMKM. Pengelolaan keuangan secara 
digital memberikan kontribusi positif karena membantu pelaku usaha memantau kinerja 
keuangan secara real-time, sehingga pengambilan keputusan terkait alokasi sumber daya 
dapat dilakukan dengan lebih akurat. Dengan adanya sistem pencatatan digital, hambatan 
administratif seperti ketidakakuratan data atau kehilangan bukti fisik transaksi dapat 
ditekan seminimal mungkin. Hal ini selaras dengan temuan penelitian terdahulu yang 
menemukan bahwa penggunaan aplikasi keuangan digital secara signifikan meningkatkan 
produktivitas dan kontrol biaya operasional pada UMKM (Handayani et al, 2024). 

Selain itu, sinergi antara teknologi pembayaran digital dan sistem pengelolaan 
keuangan terbukti secara bersama-sama menjadi determinan utama dalam menciptakan 
keunggulan operasional. Dukungan ekosistem digital ini sangat penting terutama bagi 
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UMKM yang memiliki beban kerja tinggi namun memiliki sumber daya terbatas. Ketika 
pelaku usaha merasa memiliki kendali penuh atas arus kas dan laporan keuangannya 
melalui bantuan teknologi, maka produktivitas dan efisiensi kerja akan meningkat secara 
optimal. Penemuan ini memperkuat teori bahwa digitalisasi merupakan faktor kunci bagi 
UMKM dalam mencapai efisiensi biaya dan daya saing di tengah persaingan pasar yang 
semakin ketat (Putra & Utama, 2022). 

Simpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan aplikasi pembayaran digital 

(QRIS) berpengaruh positif dan signifikan terhadap efisiensi operasional UMKM dengan 

koefisien beta sebesar 0,490, sementara pengelolaan keuangan digital juga memberikan 

pengaruh positif dan signifikan dengan beta 0,378. Secara simultan, kedua variabel tersebut 

secara bersama-sama meningkatkan efisiensi operasional melalui uji F yang signifikan (F-

hitung 32,939 > F-tabel 3,18) (Sig. <0,001), menegaskan bahwa integrasi teknologi finansial 

mempercepat transaksi, mengurangi kesalahan pencatatan manual, dan mendukung 

pengambilan keputusan real-time. Temuan ini konsisten dengan studi sebelumnya yang 

menyoroti peran QRIS dalam optimalisasi arus kas dan digitalisasi keuangan untuk 

produktivitas UMKM (Utami, 2025) (Kusnandar et al, 2024). 

Meskipun demikian, keterbatasan penelitian terletak pada sampel kecil (54 

responden) dengan purposive sampling di wilayah terbatas, yang membatasi generalisasi 

hasil, serta ketergantungan pada data self-report yang rentan bias subjektif. Saran untuk 

penelitian mendatang mencakup perluasan sampel ke berbagai provinsi, integrasi variabel 

moderator seperti literasi digital atau infrastruktur teknologi, serta pendekatan mixed-

methods untuk validasi kualitatif. Secara praktis, implikasi penelitian mendorong pelaku 

UMKM untuk mengadopsi QRIS terintegrasi dengan aplikasi keuangan digital guna 

memangkas biaya operasional hingga 20-30%, sekaligus memberi rekomendasi bagi 

pemerintah dan perbankan dalam menyediakan pelatihan literasi digital massal demi 

mempercepat transformasi UMKM di era 2026 (Handayani et al, 2024) (Putra & Utama, 

2022). 
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